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Materi PAI Kelas 9 Bab 8 Dengan Seni Islami, Kehidupan Semakin
Harmoni

Seni Islami bukanlah sekadar hiasan atau hiburan semata, melainkan manifestasi dari
keindahan (al-Jamal) dan kesempurnaan (al-Kamal) yang bersumber dari sifat-sifat Allah
SWT. Bab ini mengajak kita untuk memahami bagaimana seni dapat menjadi sarana
peningkatan kualitas ibadah dan akhlak, sehingga menciptakan kehidupan yang harmonis.

Konsep Dasar Seni Islami: Seni sebagai Dakwah dan
Ibadah

Seni Islami adalah segala bentuk ekspresi keindahan yang selaras dengan nilai-nilai tauhid
dan syariat. Tujuannya adalah mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub ilallah) dan
menyebarkan nilai-nilai kebaikan (dakwah). Ini berarti seni harus bermanfaat, tidak
melalaikan kewajiban, dan tidak mengandung unsur kemaksiatan.

A. Tafakkur (Perenungan) dalam Seni

Tafakkur adalah proses berpikir mendalam, merenungkan penciptaan alam semesta,
hukum-hukum Allah, dan keindahan yang terkandung di dalamnya. Seni menjadi alat bantu
tafakkur ketika kita melihat keindahan karya manusia yang meniru kesempurnaan ciptaan-
Nya.

Inti Tafakkur melalui Seni:

1. Mengagumi Keindahan Alam: Melihat pola geometris pada bunga, simetri pada
tubuh manusia, atau keharmonisan warna pada langit adalah bentuk tafakkur yang
mengarahkan pada pengakuan kebesaran Sang Pencipta.

2. Membaca Makna Simbolis: Dalam arsitektur masjid, misalnya, kubah
melambangkan kesatuan (tauhid), dan arah kiblat menunjukkan tujuan hidup.

3. Refleksi Diri: Seni yang baik memicu introspeksi, mendorong seseorang untuk
memperbaiki diri dan menjauhkan sifat-sifat buruk.
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B. Titik Fokus (Mihwar) Seni Islami

Titik fokus atau mihwar seni Islami harus selalu terarah pada Tauhid (Keesaan Allah).
Jika seni tidak berpusat pada Tauhid, ia berpotensi menjerumuskan pada kesyirikan atau
kemaksiatan.
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Tiga Pilar Titik Fokus:

1. Menghadirkan Nuansa Spiritual: Seni harus mampu meningkatkan khusyuk dan
ketenangan batin, misalnya melalui irama nasyid yang syahdu atau desain ruang
ibadah yang minimalis namun agung.

2. Membangkitkan Semangat Kebaikan: Seni sebagai media edukasi (misalnya film
atau lagu inspiratif) yang mengajak pada kejujuran, keberanian, dan empati.

3. Menjaga Batasan Syariat: Titik fokus harus memastikan bahwa proses kreasi dan
hasil seni tidak melanggar larangan agama, seperti penggunaan materi najis,
menampilkan aurat, atau memuja selain Allah.

C. Talabul Ilmi (Mencari Ilmu) tentang Seni Islami

Untuk berkarya dan mengapresiasi seni secara benar, seorang pelajar wajib mendalami
ilmu (Talabul Ilmi) terkait batasan dan jenis-jenis seni dalam Islam.

1. Seni dalam Perspektif Hukum Syariat

Hukum asal segala sesuatu adalah mubah (boleh), termasuk seni, selama tidak ada dalil
yang melarang.

» Seni yang Diperbolehkan (Mubah): Seni yang memberikan manfaat, tidak
melalaikan ibadah, dan tidak mengandung unsur maksiat, seperti kaligrafi, arsitektur,
puisi yang baik, atau musik tanpa alat yang diharamkan.

* Seni yang Diharamkan (Haram): Seni yang bertujuan syirik (misalnya patung
pemujaan), menampilkan kemaksiatan (pornografi), atau penggunaan alat musik
tertentu yang berpotensi merusak moral secara masif (terdapat perbedaan pendapat
ulama mengenai jenis alat musik).

» Isu Kontemporer (Gambar/Lukisan): Penggambaran makhluk bernyawa secara
utuh (patung/lukisan realistik) menjadi perdebatan sengit. Seni Islami umumnya
menghindari lukisan realistik utuh makhluk bernyawa, dan memilih abstraksi,
kaligrafi, atau pola geometris sebagai fokus utama.

2. Ragam Seni dalam Khazanah Islam

Seni Islam menunjukkan kekayaan estetika yang luar biasa, sering kali mengedepankan
fungsi, bukan sekadar dekorasi.
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a. Kaligrafi (Khat)

Ini adalah seni tertinggi dalam Islam karena objeknya adalah firman Allah (Al-Qur’an) dan
hadis.

» Fungsi: Memuliakan teks suci dan memperindah ruang.
» Teknik: Mengembangkan berbagai gaya seperti Naskhi (umum), Tsuluts (dekoratif),
dan Kufi (geometris).

b. Arsitektur Islam

Mengutamakan ruang yang fungsional, pencahayaan alami, dan sirkulasi udara yang baik.
Ciri khasnya adalah penggunaan pola geometris dan arabesque yang tidak berpusat pada
sosok manusia atau hewan, melambangkan tak terbatasnya kebesaran Allah.

* Elemen Kunci: Kubah, Menara (Minaret), Mihrab, dan Muqarnas (ornamen tiga
dimensi seperti sarang lebah).

c. Seni Musik dan Sastra (Nasyid, Qasidah, Puisi)

Seni suara dalam Islam harus menyampaikan pesan positif. Musik yang diperbolehkan
adalah yang liriknya mengandung dakwah, nasihat, atau pujian kepada Allah dan Rasul-Nya.

» Nasyid Islami: Sering menggunakan harmoni vokal atau alat musik sederhana
(seperti rebana) untuk menghidupkan suasana keagamaan tanpa melalaikan
pendengar dari tujuan spiritual.
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3. Prinsip Dasar Estetika Seni Islami

Estetika Islami didasarkan pada empat prinsip utama:
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Prinsip Penjelasan Mendalam

Segala bentuk seni harus mengarah pada pengakuan Keesaan
Tauhid Allah. Tidak ada figur yang dipuja atau disembah dalam karya
seni.

Seni harus bersih dari segala unsur najis, maksiat, dan jauh dari
nafsu syahwat yang merusak.

Keindahan seni harus mendukung fungsi atau memiliki manfaat
praktis (misalnya, karpet yang indah harus nyaman untuk
shalat).

Adanya harmoni antara bentuk, warna, dan makna. Ini
tercermin dalam simetri dan pola berulang pada seni geometris.

Kesucian (Tazkiyah)

Fungsionalitas
(Manfaat)

Keseimbangan (Mizan)

D. Ikhtisar (Ringkasan Konseptual)

Harmoni dalam kehidupan dicapai ketika spiritualitas, etika, dan keindahan bersatu. Seni
Islami berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan realitas duniawi dengan nilai-nilai
ukhrawi.

Penting: Seni yang harmonis adalah seni yang membawa kedamaian. Ia tidak boleh
memicu perpecahan, permusuhan, atau mendorong perbuatan dosa.

E. Uswatun Hasanah (Keteladanan)

Rasulullah SAW adalah teladan utama dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam
menghargai keindahan.

Manifestasi Keteladanan dalam Keindahan:

1. Cinta Kebersihan dan Kerapihan: “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai
keindahan.” (HR. Muslim). Beliau selalu menjaga kebersihan fisik, pakaian, dan
lingkungan. Kebersihan adalah dasar estetika dalam Islam.

2. Keindahan Akhlak: Keindahan terbesar seorang Muslim terletak pada akhlak mulia
(Ihsan). Kejujuran, kesabaran, dan kedermawanan adalah bentuk seni hidup tertinggi
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

3. Aprioriatif Terhadap Karya Baik: Rasulullah SAW menghargai syair dan seni yang
liriknya berisi nasihat dan dukungan terhadap kebenaran, menunjukkan bahwa seni
yang positif didukung dalam Islam.
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F. Pribadi Pelajar Berkarakter Melalui Seni Islami

Pelajar yang memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seni Islami akan membentuk
karakter unggul yang seimbang antara kecerdasan spiritual dan kreativitas.

Karakteristik Pelajar:

1. Kreatif dan Inovatif: Mampu menghasilkan karya yang unik dan bermanfaat tanpa
melanggar batasan syariat.

2. Apresiatif dan Toleran: Mampu menghargai keindahan dalam berbagai bentuk,
termasuk budaya lokal, selama tidak bertentangan dengan Tauhid. Pelajar menjadi
lebih toleran terhadap perbedaan bentuk ekspresi seni yang masih berada dalam
koridor syariat.

3. Bertanggung Jawab: Menggunakan bakat seni untuk dakwah dan kebaikan, bukan
untuk mencari popularitas atau menjerumuskan orang lain.

4. Berpegang Teguh pada Prinsip: Tidak mudah terpengaruh oleh tren seni populer
yang bertentangan dengan etika dan moral Islam.
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AR AN MY I L L

Kesimpulan: Seni Islami mengajarkan bahwa keindahan sejati adalah keindahan yang
abadi dan mengarahkan kita kepada Allah. Dengan Tafakkur, Titik Fokus Tauhid, dan
Talabul Ilmi yang benar, pelajar SMP Kelas 9 dapat menjadikan seni sebagai sarana untuk
mencapai keharmonisan hidup dunia dan akhirat.
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